BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan
yakni:

1. Hubungan persepsi terhadap perilaku 3M di wilayah kerja Puskesmas
Dungingi tahun 2016 menunjukan persepsi masyarakat dengan Kriteria
objektif cukup, lebih tinggi yakni sebesar 63,3% dari kriteria objektif baik
yakni 36,7%. Hasil analisis uji bivariat antara persepsi dengan perilaku 3M
menggunaka uji Spearman menunjukan bahwa ada pengaruh persepsi
masyarakat pada perilaku 3M.

2. Hubungan dukungan sosial masyarakat terhadap perilaku 3M di wilayah
kerja Puskesmas Dungingi Tahun 2016 menunjukan dukungan sosial
masyarakat dengan kriteria objektif baik, lebih tinggi yakni sebanyak 52,6%
dari kriteria objektif cukup yakni sebesar 41,0% dan kriteria objektif kurang
yakni sebesar 6,4%. Hasil analisis uji bivariat menggunaka uji Spearman
antara dukungan sosial masyarakat dengan perilaku 3M menunjukan bahwa
tidak ada pengaruh antara dukungan sosial masyarakat dengan perilaku 3M.

5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian ini dapat di sarankan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Hasil penelitian ini dapat di pergunakan dalam pemberian informasi bagi

masyarakat saat penyuluhan dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan
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perubahan perilaku masyarakat sebagai penanggulangan dan pencegahan
penyakit DBD.

Kepala/Petugas kesehatan Puskesmas Dungingi dapat memberikan masukan
kepada pemerintah untuk menjadikan penelitian ini sebagai bahan
pertimbangan dalam membuat kebijakan yang lebih tepat khususnya dalam
program pemberantasan dan penanggulangan penyakit DBD yang hingga saat ini
masih menjadi masalah kesehatan.

Kepala/petugas kesehatan dapat memberikan informasi kepada Dinas Kesehatan
serta sektor terkait bahwa hasil penelitian ini bisa sebagai bahan koreksi terhadap
pelaksanaan program 3M penyakit DBD, bahwa yang terlaksana selama ini
belum sesuai dengan harapan, sehingga perlu terus ditingkatkan pelaksanaannya
secara lebih intensif lagi agar masyarakat mau melaksanakan kegiatan 3M secara

rutin.



53

DAFTAR PUSTAKA

Achmadi, Umar Fahmi. 2008. Horison Baru Kesehatan Masyarakat Indonesia.
Rineka Cipta, Jakarta.

Adicondro, Nobelina dan Alfi Purnamasari. 2011. Efikasi Diri, Dukungan Sosial
Keluarga dan Self Regulated Learning pada Siswa Kelas VIII. Humanitas.
Skripsi.(di akses pada 19 Desember 2016).

Alamsyah, D. 2013. Pilar Dasar lImu Kesehatan. Nuha Medika, Yogyakarta.

Amylia, Y. 2014. Hubungan Antara Persepsi Dukungan Sosial dengan Tingkat
Kecemasan pada Penderita Leukimia. Skripsi. Universitas Airlangga:
Surabaya. (diakses pada 07 April 2016).

Bagyono, T. 2013. Kunci Praktis untuk Metodologi Penelitian Kesehatan Ombak,
Yogyakatra.

Baron, Robert A. & Byrne, Donn. 2005. Psikologi Sosial. Edisi Kesepuluh. Jilid
2. (Penerjemah: Ratna Djuwita, dkk). Erlangga, Jakarta.

Boekoesoe, L. 2015. Ancaman Demam Berdarah Dengue. Samudera Himalaya :
Gorontalo.

Delson, Riki. 2014. Hubungan Perilaku 3M Plus Dengan Kejadian Penyakit
Demam Berdarah Dengue Pada Keluarga Di Rt 03/Rw 010 Kelurahan
Duri Kepa Kecamatan Kebon Jeruk Jakarta Barat. Skripsi. (diakses pada
30 Agustus 2016)

Depkes RI. 2010. Data Kasus DBD per Bulan di Indonesia Tahun 2008, 2009,
dan 2010. Departemen Kesehatan RI : Jakarta.

Depkes RI. 2015. Demam Berdarah Biasanya Mulai Meningkat di Januari. Artikel
Kesehatan. Kementrian Kesehatan R1 : Jakarta.

Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo. 2015. Data Penyakit Demam Berdarah
Dengue Tahun 2010 - 2015 di Provinsi Gorontalo. Dinas Kesehatan
Provinsi Gorontalo : Gorontalo.

Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo. 2016. Data Kejadian Luar Biasa (KLB)
Penyakit Demam Berdarah Dengue pada Bulan Januari dan Februari di
Provinsi Gorontalo. Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo : Gorontalo

Djaali. 2008. Psikologi Pendidikan. PT. Bumi Aksara. Jakarta.



Fauzi,

Fauzi,

54

Septiana, dkk. 2014. Persepsi Masyarakat Terhadap Resiko DBD Dan
Cara Pencegahannya Di Kelurahan Sendangmulyo Kecamatan
Tembalang. Skripsi. Universitas Dian Nuswantoro : Semarang. (diakses
pada 07 April 2016)

Moh Alimudin, dkk. 2014. Hubungan Antara Persepsi Terhadap
Lingkungan Kerja dan Dukungan Sosial dengan Kinarja Karyawan.
Skripsi. Universitas Negeri Surabaya : Surabaya. (diakses pada 15 mei
2016)

Hafid, Abd dan Abdul Muhid. 2014. Hubungan Antara Dukungan Sosial Orang

Tua Dan Religiusitas Dengan Agresivitas Remaja Anggota Perguruan
Pencak Silat Di Bojonegoro. Skripsi.Universitas Islam surabaya
Surabaya. (diakses pada 07 Agustus 2016)

Hasanah. 2006. Partisipasi ibu Rumah tangga dalam pencegahan pemberantasan

penyakit demam berdarah di kecamatan Medan Helvita,Kota Medan
Propinsi Sumatra Utara. Tesis. Universitas Gajah Mada. (diakses pada 30
Agustus 2016)

King, A. Laura. 2010. Psikologi Umum. salemba Humanika, Jakarta.

Nototatmojo S. 2012. Metodologi Penelitian Kesehatan. Rineka Cipta, Jakarta.

(2003). Metodologi Penelitian Kesehatan. Rineka Cipta, Jakarta.

Pfeifer, Courtney Johanna. 2011. The Effects of Perceived Social Support and

Coping Self-Efficacy on Trauma Symptoms after a Traumatic Event.Jurnal
Pendidikan, (Online). http://libres.uncg.edu/ir/wcu/f/ Pfeifer2011. Skripsi.
(diakses pada 15 mei 2016)

R.1., Depkes. (2006). Pemberantasan Sarang Nyamuk Demam Berdarah Dengue

(PSN DBD) oleh Juru Pemantau Jentik (Jumantik), Jakarta : Ditjen P2M
Depkes R.I.

(2000). Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Demam
Berdarah, Jakarta : Ditjen P2M Depkes R.I. dan WHO, : 3-4

(2007). Modul Pelatihan bagi Pelatih PSN DBD dengan Pendekatan
Komunikasi Perubahan Perilaku/KPP (Communications for Behavior
Impact/COMBI), Jakarta : Ditjen P2M Depkes R.I.

Robbins, S. 2003. Perilaku Organisasi, PT. Prenhallindo, Jakarta



55

Rohmatika, Lailatul. 2013. Hubungan Antara Persepsi Terhadap Dukungan
Sosial Teman Sebaya dan Konsep Diri dengan Penyesuaian Diri di
Sekolah pada Siswa Kelas Unggulan. Skripsi. Universitas Negeri Surabaya
: Surabaya. (diakses pada 07 April 2016)

Respati, Yunita Ken, dkk. 2007. Perilaku 3M, Abatisasi dan Keberadaan Jentik
Aedes Hubungannya Dengan Kejadian Demam Berdarah Dengue.Skripsi.
Universitas Airlangga : Surabaya. (diakses pada 13 April 2016)

Samsudin S. 2006. Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung : Pustaka Setia.

Shidiq, Sholihin. 2013. Hubungan Persepsi K3 Karyawan Dengan Perilaku Tidak
Aman Di Bagian Produksi Unit PT. Semen Tanosa Tahun 2013. Skripsi.(
di akses pada 19 Desember 2016).

Sejati, Ery Wahyuning. 2015. Hubungan Pengetahuan Tentan Demam Berdarah
Dengue Dengan Motivasi Melkaukan Pencegahan Demam Berdarah
Dengue Diwilayah Puskesmas Kalijambe Sragen. Skripsi.( di akses pada
30 Agustus 2016).

Slameto. 2010. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Rineka Cipta,
Jakarta.

Suharti, Sri. 2010. Hubungan Pengetahuan Dan Motivasi Dengan Perilaku
Kepala Keluarga Dalam Pemberantasan Sarang Nyamuk Demam
Berdarah Dengue (di Wilayah Kerja Puskesmas Loa lpuh Kabupaten
Kutai Kartanegara). (diakses pada 30 Agustus 2016)

Toha, M. 1995. Perilaku Organisasi, CV. Rajawali, Jakarta.
W,Gulo. 2002. Metodologi Penelitian, Gramedia Widiasarana Indonesia, Jakarta

Wauryaningsih, Tyas. 2013. Hubungan Antara Pengetahuan Dan Persepsi Dengan
Perilaku Masyarakat Dalam Pemberantasan Sarang Nyamuk Demam
Berdarah Dengue (Psn Dbd) Di Kota Kediri. Skripsi. Universitas Sebelas
Maret : Surakarta. (diakses pada 13 April 2016)



